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ABSTRACT 

 

In order to prepare students to be able to apply mathematics and mathematical 

thinking patterns in everyday life and in studying various sciences at school, 

difficulties in understanding material in mathematics subjects experienced by 

students, especially in elementary schools, need to be addressed immediately. 

This research aims to analyze the difficulties experienced by grade 2 students 

at SD Muhammadiyah 3 Assalaam. This research is a type of descriptive 

research with a qualitative approach, the data collection techniques used are 

observation, interviews and documentation. Data validation techniques use 

technical triangulation, source triangulation and time triangulation. The 

research was carried out in class 2 of SD Muhammadiyah 3 Assalaam, 

Blimbing District, Malang City, East Java. The results of the research show 

that mathematics is a subject that is considered difficult by the majority of grade 

2 students at Muhammadiyah Assalaam Elementary School, especially in the 

multiplication operation material. This is caused by various factors originating 

from internal and external factors. 
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil PISA (Programme for 

International Student Assessment) pada tahun 

2018, negara Indonesia memperoleh skor rata-

rata 379 untuk kategori kemampuan 

matematika dari skor rata-rata internasional 

yaitu 500 dan berada di peringkat 73 dari 79 

negara yang ikut berpartisipasi. Artinya, 

Indonesia berada pada peringkat ke-6 dari 

bawah. Peringkat Indonesia ini berada di 

bawah Thailand yang berada di peringkat ke-

58 dan Malaysia yang berada pada peringkat 

ke-48, sementara Singapura berada pada 

peringkat ke-2 (Hewi & Shaleh, 2020). Dari 

hasil PISA ini patut dijadikan bahan evaluasi 

dari kebijakan pendidikan yang telah berjalan 

di Indonesia, karena hasil PISA yang diperoleh 

Indonesia pada kemampuan matematika 

mengalami penurunan dari hasil PISA pada 

tahun 2015 dimana Indonesia memperoleh 

skor 386 dari skor rata-rata Internasional 500. 

Hal ini menunjukkan bahwa peringkat 

Indonesia dalam PISA selalu berada di posisi 

buntut atau posisi bawah (Hewi & Shaleh, 

2020). Oleh karena itu, perlu adanya 

pembaharuan pada kebijakan pendidikan 

Indonesia supaya dapat meningkatkan mutu 
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pendidikan di Indonesia sehingga peserta didik 

Indonesia dapat bersaing hingga tingkat 

internasional khususnya pada kemampuan 

matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SDN 

Munjul 2 Kecamatan Munjul Kota 

Pandeglang. Peneliti menggunakan subjek 

penelitian sebagai informan, oleh karena itu 

peneliti membutuhkan informan kunci yang 

dapat memberikan data/informasi yang akurat 

terkait kesulitan yang dialami oleh peserta 

didik kelas 2 SDN Munjul 2. Informan dalam 

penelitian ini adalah wali kelas 2 SDN Munjul 

2 dan peserta didik kelas 2 SDN Munjul 2 yang 

terdaftar pada semester genap Tahun pelajaran 

2024/2025 dengan jumlah 15 peserta didik 

yang terdiri atas 7 laki-laki dan 8 perempuan. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Maret tahun 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Peserta 

didik kelas 2 SD Muhammadiyah 3 Assalaam 

mengalami kesulitan pada saat mempelajari 

mata pelajaran matematika. Fidayanti (2020) 

mengemukakan bahwa matematika 

merupakan suatu ilmu eksakta yang membahas 

ide-ide dan konsep-konsep matematika yang 

dikomunikasikan dalam bentuk lisan dan 

tulisan yang berkaitan dengan penyelesaian 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Kusumasari et. al.., 2021). Matematika 

merupakan ilmu yang kebenarannya mutlak, 

tidak dapat direvisi karena didasarkan pada 

deduksi murni yang merupakan kesatuan 

sistem dalam pembuktian matematika 

(Tarigan, 2021). Matematika juga merupakan 

ilmu yang bersifat abstrak dan penalarannya 

deduktif (Sari, 2017). Oleh karena itu, banyak 

peserta didik khususnya sekolah dasar yang 

mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi matematika dikarenakan sifatnya yang 

masih operasional konkret. Kesulitan belajar 

ialah suatu keadaan dimana peserta didik 

kurang mampu menghadapi tuntutan-tuntutan 

yang harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran sehingga proses dan hasilnya 

kurang memuaskan (Utami, 2020). Kesulitan 

yang banyak ditemukan adalah pada aspek 

pemahaman peserta didik khususnya pada 

materi operasi perkalian 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di SD Muhammadiyah 3 Assalaam 

Kecamatan Blimbing Kota Malang Jawa 

Timur dapat diketahui bahwa peserta didik 

kelas 2 SD Muhammadiyah 3 Assalaam 

mengalami kesulitan dalam mata pelajaran 

matematika pada aspek pemahaman 

khususnya pada materi perkalian. Kesulitan 

yang dialami peserta didik disebabkan oleh                                                            

dua faktor yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal atau faktor yang 

berasal dalam diri peserta didik berupa tingkat 
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kecerdasan peserta didik dan tingkat motivasi 

atau minat peserta didik dalam mengikuti mata 

pelajaran matematika. Hal ini berpengaruh 

besar pada kecepatan peserta didik dalam 

memahami materi serta akan berpengaruh 

pada tingkat mengingat artinya semakin 

peserta didik memiliki tingkat kecerdasan 

yang tinggi serta minat belajar yang besar akan 

mendorong peserta didik untuk belajar di 

rumah sehingga terjadi pengulangan materi 

matematika itu sendiri. Sedangkan untuk 

faktor eksternal atau faktor yang berasal dari 

luar diri peserta didik dipengaruhi oleh 

bimbingan orang tua, pengaruh smartphone, 

dan lingkungan serta proses pembelajaran 

yang telah dirancang sedemikian rupa oleh 

guru. 
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